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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan media sosial oleh mahasiswa dalam 
kampanye sosial dan keterlibatan masyarakat. Media sosial telah menjadi alat penting dalam 
menyebarkan informasi dan membangun kesadaran tentang isu-isu sosial. Mahasiswa, sebagai 
agen perubahan, memiliki peran dalam memanfaatkan media sosial untuk tujuan positif. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus instrinsik, 
melibatkan wawancara mendalam dengan mahasiswa yang pernah terlibat dalam kampanye 
sosial melalui media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan 
media sosial tidak hanya untuk menyebarkan informasi, tetapi juga untuk menggalang dukungan, 
dan menciptakan ruang diskusi. Faktor-faktor seperti , konsistensi, dan kemampuan dalam 
mencari kebenaran informasi berperan penting dalam keberhasilan kampanye. Selain itu, 
ditemukan bahwa keterlibatan partisipasi masyarakat dapat dilakukan dengan melibatkan tokoh 
masyarakat membuat informasi yang disampaikan dalam kampanye sosial mudah dipercaya dan 
diterima oleh masyarakat, sehingga dapat mendorong partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan 
sosial. Terdapat juga tantangan masyarakat menolak kampanye sosial dan masyarakat tidak 
tertarik dengan kampanye sosial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media sosial merupakan 
alat yang efektif bagi mahasiswa dalam menjalankan kampanye sosial dan meningkatkan 
keterlibatan masyarakat. 
 

Kata kunci:  
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Pendahuluam 

Perkembangan teknologi digital dan internet sangatlah cepat (Abeliansky & Hilbert, 

2017; Coccoli et al., 2014; Na et al., 2020), salah satu perkembangan tercepatnya yaitu media 

sosial. Platform digital yang digunakan miliaran orang di seluruh dunia ialah media sosial (Rao et 

al., 2022). 

Berdasarkan data report terkait media sosial ada 5,07 miliar pengguna media sosial di 

seluruh dunia pada awal April 2024, setara dengan 62,6 persen dari total populasi global . Jumlah 

pengguna media sosial juga terus bertambah selama 12 bulan terakhir, dengan 259 juta pengguna 

baru bergabung dengan media sosial sejak saat ini tahun lalu. Itu setara dengan pertumbuhan 

tahunan sebesar 5,4 persen, pada tingkat rata-rata 8,2 pengguna baru setiap detik. Angka-angka 
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terbaru menunjukkan bahwa lebih dari 9 dari 10 pengguna internet sekarang menggunakan 

media sosial setiap bulan, Namun, angka untuk pengguna media sosial mungkin tidak mewakili 

individu yang unik, dan karena masalah seperti akun duplikat, angka pengguna media sosial 

dapat melebihi angka yang kami publikasikan untuk pengguna internet atau bahkan untuk total 

populasi. Inilah sebabnya mengapa kami merujuk pada "identitas" pengguna media sosial 

(Reportaldata, 2024). 

Gambar 1. 

Data jumlah pengguna media sosial diseluruh dunia 

Sumber: DataReportal Global-overview-report, 2024 

 

Di sisi lain, angka presentase perlu juga dicatat bahwa membandingkan pengguna media 

sosial dengan angka untuk total populasi mungkin kurang mewakili sepenuhnya penggunaan 

media sosial, karena sebagian besar perusahaan media sosial membatasi penggunaan platform 

mereka untuk orang berusia 13 tahun ke atas. 

Data terbaru menunjukkan bahwa jumlah pengguna media sosial "dewasa" di seluruh 

dunia (yaitu mereka yang berusia 18 tahun ke atas) sekarang setara dengan lebih dari 84 persen 

dari semua orang dewasa dalam kelompok usia tersebut. Sementara itu, data dari GWI 

mengungkapkan bahwa pengguna media sosial biasa secara aktif menggunakan atau 

mengunjungi rata-rata 6,7 platform sosial yang berbeda setiap bulan, dan menghabiskan rata-

rata 2 jam 20 menit per hari menggunakan media sosial. Kini media sosial menjadi salah satu alat 

komunikasi utama yang digunakan oleh masyarakat, selain itu media sosial juga menjadi saluran 

akses informasi dalam berbagai bidang, yaitu pendidikan (Greenhow & Galvin, 2020; Tadros, 

2011), budaya (Derby & Lane, 2013; Olaniran, 2018), sosial, ekonomi, hukum, juga politik 
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(Kholisoh et al., 2019). Media sosial tidak hanya mempermudah komunikasi personal tetapi juga 

memberikan dampak signifikan pada komunikasi di tingkat komunitas dan masyarakat luas 

terutama pada kampanye sosial dan untuk memberikan informasi agar terbentuk partisipasi 

masyarakat. Media sosial dapat memfasilitasi komunikasi dan interaksi secara virtual tanpa batas 

ruang dan waktu (Sosiawan, 2020). Selain itu, media sosial telah menjadi alat penting dalam 

penyebaran informasi dan berita (Apriliani et al., 2021; Lailiyah, 2022). Platform ini 

memungkinkan penyebaran informasi secara cepat dan luas (M. Saravanakumar, 2012) yang 

sangat bermanfaat dalam situasi darurat atau untuk keperluan seperti kampanye sosial. Maka ini 

membuktikan bahwa pada saat ini media sosial merupakan alat utama bagi masyarakat dalam 

bertukar informasi (Dahri & Yunus, 2018; Whyte et al., 2020). 

Generasi mahasiswa saat ini, sering disebut sebagai "digital natives," tumbuh di era 

teknologi digital dan media sosial (Childers & Boatwright, 2021). Mereka memiliki keakraban dan 

keterampilan alami dalam menggunakan platform-platform ini, yang menjadikan media sosial 

alat yang sangat potensial bagi mahasiswa untuk terlibat dalam isu-isu sosial dan 

kemasyarakatan (Rasheed et al., 2020). 

Beberapa faktor yang mendorong pemanfaatan media sosial oleh mahasiswa untuk 

kampanye sosial meliputi: 

1. Kesadaran Sosial: Mahasiswa sering memiliki kepekaan tinggi terhadap isu-isu sosial 

dan keinginan kuat untuk berkontribusi pada perubahan positif. 

2. Akses Mudah: Sebagian besar mahasiswa memiliki akses internet dan perangkat 

mobile, memudahkan mereka untuk aktif di media sosial. 

3. Budaya Berbagi: Media sosial telah menjadi bagian integral dari cara mahasiswa 

berkomunikasi dan berbagi informasi. 

4. Kebutuhan Ekspresif: Platform ini menyediakan ruang bagi mahasiswa untuk 

mengekspresikan opini dan kreativitas mereka. 

5. Networking: Media sosial memungkinkan mahasiswa untuk terhubung dengan 

individu dan organisasi yang memiliki minat serupa. 

 

Sebelumnya, keterlibatan mahasiswa dalam isu sosial sering terbatas pada lingkungan 

kampus atau komunitas lokal. Namun, media sosial telah memperluas jangkauan mereka, 

memungkinkan, penyebaran informasi, mobilisasi, penggalangan dana, dan kolaborasi. 
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Beberapa contoh sukses kampanye sosial yang diprakarsai mahasiswa melalui media sosial telah 

menunjukkan potensi besar pendekatan ini. Dalam pemanfaatan media sosial oleh mahasiswa 

untuk kampanye sosial maupun keterlibatan dalam masyarakat terdapat juga tantangan 

(Omotayo & Folorunso, 2020), tantangan seperti memastikan akurasi informasi, mengelola 

waktu secara efektif, dan menjaga keseimbangan antara aktivisme online dan offline tetap perlu 

diperhatikan. 

 

Pemanfaatan media sosial oleh mahasiswa untuk kampanye sosial tidak hanya 

berdampak pada masyarakat, tetapi juga memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa 

dalam pengembangan keterampilan komunikasi (Bonilla Quijada et al., 2022), kepemimpinan, 

dan pemecahan masalah yang akan berguna dalam karir mereka di masa depan. 

Mahasiswa, sebagai generasi muda yang akrab dengan teknologi merupakan salah satu 

segmen pengguna media sosial yang aktif, dan merupakan kelompok yang paling banyak 

menggunakan media sosial tersebut (Simanjuntak et al., 2024). Maka mahasiswa harusnya dapat 

memanfaatkan media sosial untuk bersosialisasi, dan juga untuk berbagai macam kegiatan 

lainnya, termasuk kampanye sosial dan keterlibatan masyarakat. 

Pemanfaatan media sosial telah menjadi platform yang signifikan dalam mempengaruhi 

opini publik (A & Diwilaga, 2019;Putra Perssela et al., 2022). Hal ini dapat mendorong perubahan 

sosial dalam masyarakat untuk melakukan kampanye sosial dan keterlibatan dengan masyarakat. 

Sosial media menjadi ruang publik digunakan mahasiswa sebagai aktivitas penggerak sosial 

karena berbagai aspek didalamnya (Anshori & Nadiyya, 2023), sehingga mahasiswa dapat 

mengorganisir aksi, dan menggalang dukungan untuk berbagai isu sosial yang penting bagi 

mereka. 

Kampanye sosial memiliki tujuan mengurangi hal yang tidak diinginkan didalam 

lingkungan masyarakat (Fairbairn, 2020; Grady et al., 2021), kampanye sosial juga mempunyai 

kemampuan untuk menjangkau khalayak sasaran yang luas (Harding et al., 2020) ditambah 

dengan jangkauan media sosial yang luas tujuan dari kampanye sosial pun dapat tercapai. 
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Kampanye sosial tentang kesehatan masyarakat pernah dilakukan secara global di 30 

negara hal ini memiliki banyak kegunaan yang dapat mempengaruhi individu maupun 

masyarakat (Leon Salas & Quesada Morua, 2020). Jadi peran mahasiswa dalam memanfaatkan 

media sosial untuk kampanye sosial sangat penting, karena mahasiswa merupakan agen 

perubahan dan social control sangat berpengaruh dalam kehidupan bermasyarakat (Abada et al., 

2023), sebagai social control mahasiswa menjadi perantara antara pemerintah dan masyarakat, 

disini mahasiswa berperan sebagai pengontrol sosial, mengawasi kebijakan pemerintah dan 

berperan aktif di kegiatan bakti sosial. (Syaiful, 2023). Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam 

kampanye sosial yang dimulai oleh mahasiswa dapat meningkatkan kesadaran public dan 

mendorong partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan sosial (Dickinson et al., 2021; Kim, 2015; 

Williamson & Ruming, 2020). Dengan kreativitas dan kemampuan dalam menggunakan 

teknologi, Mahasiswa pada umumnya memanfaatkan platform tersebut untuk menyampaikan 

pesan – pesan penting serta mempromosikan praktik berkelanjutan dan mengorganizir acara 

atau kampanye lingkungan (Pratiwi et al., 2023). 

Keterlibatan masyarakat dalam kampanye sosial di media sosial adalah agen utama dalam 

perubahan budaya (Kizgin, 2020). Dengan menggunakan media sosial secara bertanggung jawab 

dan kreatif, masyarakat dapat bekerja sama untuk meningkatkan kesadaran, memobilisasi 

dukungan, membangun komunitas, dan mendorong perubahan sosial yang signifikan (Shidiqie, 

2023; Unique, 2016). Partisipasi Masyarakat dalam kampanye sosial dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang berbagai isu sosial yang penting (Al-dmour et al., 2020; Vries, 

2020). Selain itu partisipasi masyarakat dalam kampanye sosial bersama mahasiswa dapat 

menciptakan perubahan sosial dengan berbagi dukungan sosial (Putri, 2022). Masyarakat dapat 

berpartisipasi dengan berbagi konten dengan menggunakan hashtag, berkomentar, dan 

mengikuti konten sebagai bentuk dukungan berkelanjutan dari kampanye sosial. 

Pada literature sebelumnya penelitian berfokus pada peran media sosial, hubungan 

mahasiswa dengan media sosial dalam menjaga kelestarian lingkungan dan peran mahasiswa 

dalam media sosial sebagai agen perubahan. Berbeda pada penelitian ini, disini akan membahas 

bagaimana media sosial dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk kampanye sosial dan berpartisipasi 

bersama masyarakat dan melihat tantangan yang akan dihadapi oleh mahasiswa saat melakukan 

kampanye sosial. 
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Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus (Yin, 2003). Dalam ‘istilah ilmiah’ penelitian kualitatif merupakan, suatu proses yang 

memerlukan penelitian untuk mengembangkan lebih lanjut argumen yang kuat dan bukti 

meyakinkan serta kriteria studi yang dapat diukur (Dale et al., 2012). Studi kasus yang digunakan 

pada penelitian ini ialah studi kasus instrinsik, penelitian dilakukan karena adanya ketertarikan 

pada suatu objek atau kasus yang ada. Data dikumpulkan melalui wawancara dan penyebaran 

google form dengan pertanyaan yang relavan dengan kasus yang di teliti (Putera et al., 2022). 

Kriteria informan di penelitian ini yaitu mahasiswa yang aktif melakukan kampanye sosial atau 

pernah melakukan kegiatan tersebut di media sosial. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Kampanye Sosial di Media Sosial Oleh Mahasiswa 

Salah satu kegiatan positif di media sosial yang bisa dilakukan oleh mahasiswa adalah 

kampanye sosial. Kampanye sosial merupakan kegiatan yang dapat mempengaruhi kesadaran 

masyarakat melalui edukasi dan informasi yang mampu menarik minat masyarakat tentang isu 

tertentu. 

Isu yang paling sering dikampanyekan di media sosial adalah isu sosial seperti free 

palestine. Melalui isu yang ramaikan diperbincangkan tersebut mahasiswa dapat melakukan 

kampanye sosial yang dapat mengarahkan masyarakat ke arah yg positif. 

“Saya melihat sebuah politik, semacam juga seperti genosida dan pembunuhan 

serta pengambilan tahta kekuasaan pemerintah yang tidak semena 

mena,sehingga yang dirasakan saat ini masih terjadi dari dulu yaitu Free 

Gaza(Palestina) dengan cara ikut serta dalam penanggulangan pembantuan dana 

melalui donasi sehingga bagi kita yang belum bisa mengikuti ikut serta seperti 

demokrasi dan untuk kemanusiaan bisa membangkitkan persatuan dan senyuman 

masyarakat palestina’’. (Hasil wawancara 10 Juli 2024). 

 

Contoh yang dilakukan ialah mengajak masyarakat untuk melakukan penggalangan dana 

dan bantuan sosial ke palestina melalui postingan di instagram. Ini merupakan kampanye sosial 

yang mengarahkan masyarakat untuk lebih peduli dalam hal sosial dan kemanusiaan. 
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Gambar 2.  

Postingan yang dibagikan untuk penggalangan dana palestine 

 

Sumber: IG_savetopia_global, 2024 

Selain isu free palestine kampanye sosial di platform media sosial terdapat juga isu 

tentang pencegahan politik uang bagi generasi muda. Kampanye ini dapat bermanfaat bagi 

generasi muda untuk mengetahui betapa pentingnya integritas dan moralitas dalam politik. 

Dengan mencegah praktik politik uang, mereka belajar bahwa kejujuran dan kompetensi 

seharusnya menjadi dasar bagi pengambilan keputusan politik. 

”Saya pernah melakukan kampanye sosial dengan membagikan postingan 

pencegahan politik uang saat masa pemilihan capres dan cawapres sebagai bentuk 

pencegahan praktik politik uang agar lebih jujur dalam penngambilan keputusan”. 

(Hasil wawancara 10 Juli 2024). 
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Gambar 3.  

Postingan tolak politik uang 

Sumber: IG_Bawaslu Tana Toraja 

 

Selain itu informan lain melakukan kampanye sosial tentang bahaya rokok dan narkoba. 

Kampanye ini dapat mencegah masyarakat untuk mencoba atau menggunakan rokok dan 

narkoba serta mengedukasi tentang konsekuensi hukum dan sosial dari penggunaan narkoba. 

Termasuk implikasi hukum seperti pelanggaran terhadap undang-undang terkait narkoba dan 

dampak sosial seperti stigmatisasi dan pengucilan dari masyarakat. 

“Saya pernah ikut membagikan platform platform bahaya rokok dan narkoba 

sebagai bentuk edukasi pencegahan bahaya narkoba dan edukasi tentang 

konsekuensi hukum terhadap pengguna nya, saya merasa senang jika mendapatkan 

antusias atau respon yg baik dari orang”. (Hasil wawancara 10 Juli 2024). 
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Gambar 4. 

Pemuda anti narkoba 

Sumber: IG_SuaraPemudaJogja 

 

2. Kontribusi Mahasiswa di Kampanye Sosial 

Untuk mengikuti kampanye sosial di media sosial tentulah harus berkontribusi dalam 

melaksanakannya dan hal tersebut bisa dilakukan dengan cara paling sederhana seperti 

membagikan postingannya. Membagikan postingan bermanfaat agar kampanye lebih luas 

jangkauannya. 

Selain dari membagikan postingan, berkontribusi dalam kampanye sosial dapat 

dilakukan dengan mengelola informasi yang disebar lalu digunakan sebagai bahan ruang diskusi 

sesama mahasiswa. Kegiatan ini bermanfaat agar informasi yang disebar bisa dipercaya 

kebenarannya dan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang isu atau 

masalah yang sedang dibahas. Melalui berbagi pendapat, ide, dan pengalaman, mahasiswa dapat 

melihat berbagai sudut pandang dan memperluas wawasan mereka. 

“Untuk berkontribusi saya menjadikan diri sebagai orang yang melihat dan 

mengelola informasi tersebut guna menjadi bahan diskusi bersama teman, agar 

informasi yang disebar bisa dipastikan kebenarannya, kegiatan ini bermanfaat bagi 
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saya supaya bisa berbagi pendapat, ide dan wawasan sesama teman mahasiswa”. 

(Hasil wawancara 10 Juli 2024).  

3. Keterlibatan Masyarkat 

Saat melakukan kampanye sosial di media sosial penting untuk melibatkan partisipasi 

masyarakat di dalamnya. Untuk melibatkan masyarakat kampanye sosial harus disebar secara 

masif, agar isu tersebut cepat menyebar dan diketahui oleh masyarakat. 

“Dengan melakukan penyebaran informasi secara masif, alasannya agar isu atau hal 

tersebut menyebar dan diketahui lebih banyak orang dalam hal ini tentu harus 

bersifat kampenye yang baik”. (Hasil wawancara) 

 

Selain itu untuk melibatkan partisipasi masyarakat, kampanye di media sosial yang 

dilakukan mahasiswa perlu melibatkan tokoh masyarkat dengan mengikut sertakan mereka 

dalam proses pembuatan kampanye. Dengan melibatkan tokoh masyarakat membuat informasi 

yang disampaikan dalam kampanye sosial mudah dipercaya dan diterima oleh masyarakat. 

Melibatkan masyarakat dalam proses pembuatan video kampanye juga dapat memanfaatkan 

kreativitas dan budaya masyarakat lokal sehingga video yang dibuat akan lebih menarik. 

“Melibatkan masyarakat sangat penting, cara untuk melibatkan masyarakat adalah 

dengan membuat platform yg menarik dan melibatkan tokoh masyarakat atau 

orang yg berpengaruh, sehingga dapat memanfaatkan kreativitas dan budaya 

masyarakat lokal”. (Hasil wawancara 10 Juli 2024). 

 

4. Tantangan dalam Kampanye Sosial di Media Sosial 

Kampanye sosial yang dilakukan di media sosial juga bisa menghadapi tantangan yang 

dapat menghambat efektifitas dan tujuan kampanye tercapai. Dalam kampanye sosialnya 

terdapat salah satu tantangan berupa penolakan dari masyarakat tentang kampanye yang 

disampaikan. Untuk mengatasi hal tersebut yang perlu dilakukan adalah tetap konsisten dan 

terus berupaya mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. 

“Saat ada penolakan kampanye yang saya lakukan adalah konsistensi dalam 

menghadapi tiap tantangan yang muncul dalam proses mengkampanyekan hal hal 

baik dengan menghiraukan pendapat yang menjatuhkan atau menolak kampanye 

kita”. (Hasil wawancara 10 Juli 2024) 
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Tantangan lain yang dihadapi dalam kampanye sosial adalah memastikan informasi yang 

disebar akurat dan terpercaya. Kebenaran informasi sangat penting dikarenakan apa yang 

disampaikan akan digunakan dan disebarkan lagi oleh masyarakat sehingga dapat menimbulkan 

kesalahpahaman dan kekeliruan informasi. Untuk mengatasi tantangan tersebut adalah 

melakukan riset terlebih dahulu tentang kebenaran informasi yang akan disebar, dengan cara 

melakukan ruang diskusi sebelum menyebarkan kampanye di media sosial,  

“Kalau tentang kepastian informasi tentu lakukan riset terlebih dahulu akan 

kebenarannya dengan melakukan ruang diskusi”. (Hasil wawancara 10 Juli 2024). 

 

Terdapat tantangan lain yang dimana masyarakat kurang tertarik dengan kampanye 

sosial karena kegiatan ini dianggap hal yang membosankan, karena masyarakat pada dasarnya 

lebih tertarik dengan sesuatu yang menguntungkannya saja.  

“Orang kurang tertarik, sebetulnya kampanye sosial agak membosankan karena 

pada dasarnya manusia hanya ingin diuntungkan dan ga mau ribet”. (Hasil 

wawancara 10 Juli 2024). 

 

Berdasarkan wawancara dari beberapa informan terkait pemanfaatan media sosial untuk 

kampanye sosial, maka mahasiswa dapat menggunakan media sosial secara efektif dengan 

kampanye sosial karena dapat memberikan tujuan positif dengan sadar adanya isu yang ramai di 

perbincangkan di media sosial dan memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang apa yang 

terjadi disekitar kita. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan diatas, dari 8 indikator pengukuran efektifitas menurut 

Makmur, Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan: 

1. Media sosial telah menjadi alat penting dalam menyebarkan informasi dan membangun 

kesadaran tentang isu-isu sosial. Mahasiswa, sebagai agen perubahan, memiliki peran 

strategis dalam memanfaatkan media sosial untuk tujuan positif yaitu dengan kampanye 

sosial. Isu yang paling sering dilakukan dalam kampanye sosial adala isu sosial seperti free 

palestine, disusul dengan isu politik, kriminal, dan pembelajaran. Untuk melakukan kampanye 

sosial mahasiswa dapat berkontribusi dengan menggunakan hastag atau membagikan 

postingan kampanye sosial dan juga dapat dilakukan dengan mengelola informasi yang 

disebar lalu digunakan sebagai bahan ruang diskusi sesama mahasiswa. 
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2. Melibatkan partisipasi masyarakat dapat dilakukan dengan menyebarkan informasi secara 

masif, melibatkan tokoh masyarkat, dan melibatkan masyarakat dalam proses pelaksanaan 

kampanye sosial. Kampanye sosial juga memiliki beberapa tantangan seperti penolakan dari 

masyarakat, memastikan keakuratan informasi, dan kurang tertariknya masyarakat 

terhadap kampanye sosial karena dianggap hal yang membosankan, serta masyarakat hanya 

tertarik terhadap hal yang menguntungkan mereka saja. 
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